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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia dari tahun ke tahun menimbulkan 

persaingan bisnis yang ketat, hal ini didukung dengan meningkatnya kehadiran 

perusahaan-perusahaan baru yang turut meramaikan persaingan bisnis tersebut. 

Selama periode 2019-2023, terdapat peningkatan perusahaan sejumlah 296 

perusahaan dengan total perusahaan pada tahun 2023 yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebanyak 903 perusahaan (BEI, 2023). Peningkatan jumlah 

perusahaan tersebut turut memperkuat persaingan bisnis yang telah ada dan tidak 

dapat terhindarkan.  

Ketatnya persaingan dunia bisnis menjadi pemicu kuat bagi pihak 

manajemen untuk menampilkan nilai terbaik dari perusahaannya, salah satunya 

adalah dengan laporan keuangan yang baik (Anggraeni et al., 2020). Informasi yang 

termuat dalam laporan keuangan harus andal dan berkualitas yang berarti disajikan 

dengan benar dan akurat serta tidak terdapat kecurangan maupun kesalahan 

material lainnya di dalamnya guna menghasilkan laporan keuangan yang 

berintegritas. Namun, karena dorongan ingin menampilkan yang terbaik tersebut 

mengakibatkan banyak perusahaan melakukan tindakan yang tidak jujur dan tidak 

objektif dalam melaporkan informasi keuangan mereka.  

Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam Statement of 

Financial Accounting Concept (SFAC) No. 8 mengungkapkan laporan keuangan 

yang berintegritas tinggi adalah laporan keuangan yang mampu memenuhi 
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karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu informasi tersebut harus relevan dan 

mewakili keadaan sebenarnya. Kegunaan informasi keuangan akan meningkat jika 

informasi tersebut dapat dibandingkan, tepat waktu dan dapat dipahami (FASB, 

2018). Informasi keuangan yang berintegritas merupakan bentuk akuntabilitas 

perusahaan kepada para pengguna laporan keuangan (Wulandari et al., 2021). 

Adanya kondisi perusahaan yang buruk akan mendorong manajer untuk 

memanipulasi laporan keuangan yang akan menyebabkan laporan keuangan yang 

disajikan berintegritas rendah (Istutik et al., 2022).   

Fenomena manipulasi dalam laporan keuangan seringkali dilakukan oleh 

perusahaan yang ada di Indonesia. Dalam survey yang dilakukan ACFE atau 

Association of Certified Fraud Examiners dalam Asia-Pacific Occupational Fraud 

2022: A Report to The Nation, Indonesia berada pada peringkat ke-4 di Asia-Pasifik 

sebagai negara dengan jumlah fraud terbanyak pada tahun 2022 dengan total 23 

kasus fraud yang terjadi. Dalam survei tersebut, ACFE mengungkapkan bahwa 

kecurangan laporan keuangan merupakan fraud terbesar ke-6 sebesar 11% setelah 

korupsi, billing, noncash, expense reimbursements dan cash on hand (ACFE, 

2022).  

Salah satu contoh kasus manipulasi laporan keuangan adalah pada kasus PT. 

Hanson Internasional di tahun 2016. Pada tahun 2019, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK)  menjatuhkan sanksi kepada PT. Hanson Internasional dan direktur utamanya 

yaitu Benny Tjokro atas kasus manipulasi penyajian laporan keuangan yang 

dilakukan pada tahun 2016. Dalam pemeriksaannya, OJK menemukan adanya 

manipulasi laporan dalam penyajian akuntansi terkait Kavling Siap Bangun 
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(KASIBA) dengan nilai gross Rp 732 miliar. Dalam transaksi jual beli tersebut, PT 

Hanson Internasional melakukan pelanggaran Standar Akuntansi Keuangan 44 

tentang Akuntansi Aktivitas Real estate (PSAK 44) (Mareta & Krismonica, 2022). 

Pihak OJK mempermasalahkan pengakuan pendapatan oleh PT Hanson 

Internasional dengan metode akrual penuh yang diungkapkan dalam Laporan 

Keuangan Tahunan (LKT) per 31 Desember 2016. Sementara itu, melalui 

Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate (PSAK 44) pendapatan penjualan 

dapat diakui dengan metode akrual penuh apabila kriteria terpenuhi, salah satunya 

adalah penyelesaian Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) (Hariyanto, 2020). 

Menurut OJK, PT Hanson Internasional telah melakukan pelanggaran dengan tidak 

mengungkapkan PPJB pada LKT per 31 Desember 2016 serta tidak menyampaikan 

PPJB kepada OJK dan auditor yang mengaudit LKT PT Hanson Internasional Tbk 

per 31 Desember 2016 yang mengakibatkan pendapatan pada perusahaan dalam 

LKT tahun 2016 menjadi overstated dengan nilai material sebesar Rp 613 miliar. 

Atas kasus pelanggaran tersebut, PT Hanson Internasional Tbk dikenakan sanksi 

administrasi sebesar Rp500 juta dan diperintahkan untuk segera memperbaiki dan 

menyajikan kembali LKT tahun 2016. Sementara itu, Benny Tjokrosaputro selaku 

CEO PT Hanson Internasional Tbk dijatuhi sanksi administrasi sebesar Rp 5 miliar. 

Pelaku lainnya yaitu  Adnan Tabrani selaku dewan direksi dijatuhi denda sebesar 

Rp100 juta dan Sherly Jokom selaku rekan pada KAP Purwantono, Sungkono dan 

Surja dikenakan sanksi administratif berupa pembekuan Surat Tanda Terdaftar 

(STTD) selama 1 tahun (OJK, 2019). 
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Selain kasus di atas, pada perusahaan manufaktur juga seringkali terjadi 

kasus manipulasi laporan keuangan seperti yang terjadi pada PT Kimia Farma Tbk 

dan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk yang melakukan penggelembungan dana. 

Kemudian, kasus manipulasi laporan keuangan terbaru yang dilakukan oleh 

perusahaan manufaktur adalah PT Indofarma Tbk (INAF). Pada tahun ini, BPK 

mengeluarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Investigatif terkait pengelolaan 

keuangan PT Indofarma Tbk. Dalam laporan tersebut menyebutkan bahwa PT 

Indofarma Tbk telah melakukan fraud yang menimbulkan kerugian finansial bagi 

perusahaan dan bagi negara sebesar Rp371,8 miliar. Berdasarkan laporan keuangan 

PT Indofarma Tbk tahun 2020-2022 telah ditemukan berbagai bentuk manipulasi 

seperti penggelembungan nilai aset, menyembunyikan kewajiban finansial yang 

asli, pencatatan pendapatan fiktif serta penyembunyian informasi penting dan 

ditemukan adanya manipulasi sistem pengendalian internal yang menyesatkan para 

stakeholders dan investor. Tindakan ini menunjukkan betapa lemahnya 

pengawasan internal PT Indofarma Tbk yang juga menjadi penyebab utama 

terjadinya kasus ini. Kasus tersebut membuktikan adanya kegagalan penerapan 

sistem pengawasan dan tata kelola yang efektif (Kompasiana, 2024).  

Banyaknya fenomena manipulasi laporan keuangan yang terjadi 

mengakibatkan masyarakat terutama pengguna laporan keuangan mulai meragukan 

integritas laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen dan auditor (Arista et al., 

2019). Terjadinya manipulasi tersebut diakibatkan oleh faktor internal yang 

menjadi penyebab rendahnya integritas laporan keuangan yang dihasilkan, salah 

satunya adalah mekanisme corporate governance (Istutik et al., 2022).  Masyarakat 
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sering kali dibuat ragu akan penerapan corporate governance di suatu perusahaan 

karena kasus-kasus seperti manipulasi tersebut sering kali terjadi dan melibatkan 

pihak internal perusahaan seperti dewan komisaris, CEO dan pihak internal lainnya. 

Untuk meningkatkan integritas laporan keuangan serta meminimalisir terjadinya 

manipulasi tersebut diperlukan peran dari corporate governance (Wulandari et al., 

2021). Corporate governance dapat diartikan sebagai suatu sistem tata kelola 

perusahaan yang dibentuk agar memberikan arahan dalam pengoperasian 

perusahaan secara profesional yang sesuai dengan prinsip akuntabilitas, 

transparansi, independen, tanggung jawab serta menunjukkan adanya kesetaraan. 

Dengan pelaksanaan corporate governance yang baik dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan keputusan kepada stakeholders 

yang pastinya akan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan (Dwi Santia & 

Afriyenti, 2019). Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa elemen-elemen penting 

untuk mencapai good corporate governance tersebut, yaitu kepemilikan manajerial 

dan komisaris independen. Alasan pemilihan dua variabel ini adalah karena kedua 

variabel tersebut secara langsung mempengaruhi manajemen dalam pengambilan 

keputusan. Sebab kepemilikan manajerial dapat memberikan insentif bagi manajer 

untuk bertindak sesuai kepentingan pemegang saham karena mereka juga termasuk 

bagian pemegang saham perusahaan. Di sisi lain, komisaris independen mendukung 

dengan melakukan tugasnya sebagai pengawas yang tidak terafiliasi oleh pihak 

manapun sehingga secara langsung akan meningkatkan kinerja manajemen untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas. 
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Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen perusahaan yang juga berperan dalam pengambilan keputusan. Melalui 

penerapan pengawasan yang dilakukan oleh manajer yang memiliki saham 

perusahaan dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Dalam hal ini, pihak 

manajemen akan berperan sebagai pengelola perusahaan serta pemegang saham 

perusahaan (Dewanti & Karmudiandri, 2023). Oleh karena itu, kepemilikan saham 

oleh manajer tersebut dapat mencegah timbulnya konflik kepentingan antara agen 

dan prinsipal sehingga meminimalisir terjadinya penyimpangan dalam laporan 

keuangan (Andini et al., 2024).  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Manuari & Devi (2021) dan 

Santoso & Andarsari (2022) menyampaikan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Berbanding terbalik dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Andini et al. (2024), Fatimah et al. (2020) dan 

Purwantiningsih & Anggaeni (2021) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.  

Komisaris independen merupakan dewan komisaris yang berasal dari luar 

perusahaan yang bertindak independen (Sukerni et al., 2022). Dalam menjalankan 

fungsinya, dewan komisaris independen harus terbebas dari kepentingan pihak lain 

yang berpotensi menjadi faktor timbulnya konflik kepentingan. Dengan perannya, 

dewan komisaris dapat menjamin transparansi dan keinformatifan laporan 

keuangan sehingga memfasilitasi para pemegang saham untuk mendapatkan 

haknya dalam memperoleh informasi yang berkualitas (Yudiawan et al., 2022). 
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Tindakan tersebut mampu meminimalisir kecurangan laporan keuangan dan 

menghasilkan integritas laporan yang tinggi (Istutik et al., 2022).  

Sukerni et al. (2022) dan Deni Dwi Permana et al. (2022) menyatakan 

bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti 

et al. (2023), Sembiring et al. (2022) dan Wijaya (2022) yang meneliti hal yang 

sama, hasil penelitiannya mengungkapkan jika komisaris independen berpengaruh 

negatif terhadap integritas laporan keuangan. 

Selain faktor internal, integritas laporan keuangan juga dapat dipengaruhi 

faktor eksternal. Faktor eksternal tersebut terdiri dari audit report lag, audit tenure 

dan kualitas audit. Audit report lag merupakan durasi waktu yang dibutuhkan oleh 

auditor dalam menuntaskan proses audit. Laporan keuangan yang relevan dan dapat 

diandalkan merupakan laporan yang dipublikasikan secara tepat waktu. Karena itu, 

lamanya penyelesaian proses audit tersebut memiliki potensi untuk membangun 

keyakinan pihak investor terhadap integritas laporan keuangan (Andini et al., 2024).  

Andini et al. (2024) melakukan penelitian terkait pengaruh variabel audit 

report lag terhadap integritas laporan keuangan, hasil penelitiannya 

mengungkapkan bahwa audit report lag tidak berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian Mahendra & Syofyan (2023) 

yang mengungkapkan jika audit report lag berpengaruh ke arah negatif terhadap 

integritas laporan keuangan.  

Audit tenure merupakan jangka waktu yang dibutuhkan oleh seorang auditor 

dalam mengaudit perusahaan klien dalam suatu kontrak. Menurut Arista et al. 



8 
 

(2019), auditor yang bekerja sama dalam jangka waktu yang lama dengan klien 

akan menurunkan independensi auditor yang dapat mempengaruhi opini audit yang 

akan dihasilkan, sebab auditor cenderung akan mengikuti arahan pihak manajemen 

mengingat dekatnya hubungan yang telah terjalin tersebut. Peningkatan tenure audit 

tersebut dapat menyebabkan menurunnya integritas laporan keuangan perusahaan.  

Hasil penelitian Arista et al. (2019), Manuari & Devi (2021) dan Luthfiah 

Fathin & Abubakar Arief (2023)menyatakan jika audit tenure berpengaruh negatif 

terhadap integritas laporan keuangan. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan 

hasil yang didapatkan peneliti Sukerni et al. (2022) dan Sucitra et al. (2020) yang 

mengungkapkan jika audit tenure tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan.  

Kualitas audit menunjukkan probabilitas seorang auditor dalam 

mengungkapkan dengan baik terkait manipulasi yang terjadi pada sistem akuntansi 

perusahaan (Manuari & Devi, 2021). Kualitas audit diprediksi dapat mempengaruhi 

integritas laporan keuangan sebab laporan audit yang dihasilkan menjadi dasar 

proses pengambilan keputusan di suatu perusahaan. Auditor yang berkualitas akan 

menghasilkan kualitas audit, yaitu laporan yang berisi penemuan penyimpangan 

dan pelanggaran dalam operasi perusahaan klien oleh auditor (Kusumawardani et 

al., 2021).  

Permana & Noviyanti (2022) dan Santoso & Andarsari (2022) melakukan 

pengujian terhadap pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan. 

Hasil penelitiannya menyebutkan jika kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. Namun, hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan 
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hasil penelitian Harun et al. (2020), Ainiyah et al. (2021) dan Sukerni et al. (2022) 

yang menyampaikan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dianalisis, ditemukan 

adanya keanekaragaman terhadap hasil penelitian terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi integritas laporan keuangan. Hal ini menjadi motivasi peneliti untuk 

melakukan pengujian ulang terhadap pengaruh dari variabel kepemilikan 

manajerial, komisaris independen, audit report lag, audit tenure dan kualitas audit 

terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian replika 

dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Santoso & Andarsari (2022) 

dengan judul “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan dan Kualitas 

Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan”. Dari penelitian terdahulu tersebut, 

peneliti memasukkan variabel kepemilikan manajerial dan kualitas audit yang 

kemudian dikombinasikan dengan variabel lain yakni komisaris independen, audit 

report lag dan audit tenure.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel 

independen yang diuji. Variabel independen yang digunakan adalah variabel 

kepemilikan manajerial, komisaris independen, audit report lag, audit tenure dan 

kualitas audit. Perbedaan lainnya terletak pada proksi perhitungan integritas laporan 

keuangan yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya umumnya menggunakan 

pengukuran indeks konservatisme dalam pengukuran integritas laporan keuangan. 

Sedangkan, penelitian ini menggunakan proksi manajemen laba dengan indeks 

discretionary accruals untuk mengukur integritas laporan keuangan. Perbedaan 
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lainnya adalah periode penelitian, peneliti sebelumnya menggunakan periode 2017-

2020 sedangkan penelitian ini menggunakan periode 2019-2023. Peneliti 

menggunakan tahun terbaru agar mendapatkan hasil yang lebih relate dan relevan 

dalam menggambarkan kondisi terkini pada objek penelitian.  

Objek yang digunakan berbeda dengan peneliti terdahulu. Objek penelitian 

yang dilakukan oleh Santoso & Andarsari (2022) adalah perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, sedangkan objek 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI. Sektor industri dasar dan kimia merupakan sektor perusahaan yang 

mengkonversi bahan baku organik dan anorganik melalui proses kimia dan 

pembentukan produk. Sektor ini dikatakan sebagai sektor yang bertumbuh karena 

permintaan yang selalu berubah tiap tahunnya. Peneliti memilih untuk melakukan 

penelitian pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia sebab sektor 

ini termasuk salah satu sektor yang memiliki peranan yang cukup penting dalam 

menyokong pertumbuhan perekonomian Indonesia. Hal ini dikarenakan bahan-

bahan kimia merupakan komoditas yang strategis untuk digunakan sebagai bahan 

baku pada sektor industri lainnya. Selain itu, ACFE (2019) mengungkapkan bahwa 

manufaktur berada pada posisi ke-5 sebagai sektor yang paling dirugikan akibat 

fraud di Indonesia. Walaupun begitu, pada tahun 2018-2022 perusahaan 

manufaktur menjadi industri yang memberikan kontribusi terbesar dalam sektor 

nonmigas pada komoditas ekspor dengan rata-rata kontribusi 80,34% (BPS, 2023). 

Disusul pada triwulan II tahun 2021, sektor industri dasar dan kimia tergabung 

dalam 5 (lima) besar kontributor PDB dengan berada pada urutan kedua, yaitu 
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sebesar 1,96%. Adanya perkembangan dan penurunan yang terjadi pada sektor 

industri dasar dan kimia dapat mempresentasikan kondisi perekonomian suatu 

negara secara keseluruhan. Sektor industri dasar dan kimia juga dianggap sebagai 

industri yang memiliki prospek perkembangan yang potensial mengingat produk 

yang dihasilkan pada industri ini merupakan produk yang berkaitan dengan 

kegiatan keseharian masyarakat. 

Berdasarkan penguraian tersebut, permasalahan yang akan diteliti pada 

penelitian ini adalah “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Komisaris 

Independen, Audit Report Lag, Audit Tenure dan Kualitas Audit Terhadap 

Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2023).” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka pertanyaan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan 

keuangan?  

2. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan 

keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh audit report lag terhadap integritas laporan keuangan? 

4. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap integritas laporan keuangan? 

5. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

integritas laporan keuangan. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh komisaris independen terhadap 

integritas laporan keuangan. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh audit report lag terhadap integritas 

laporan keuangan. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh audit tenure terhadap integritas 

laporan keuangan. 

5. Untuk menguji secara empiris pengaruh kualitas audit terhadap integritas 

laporan keuangan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis serta 

manfaat praktis.  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih kepada 

para pembaca, khususnya terkait peningkatan integritas laporan keuangan 

perusahaan yang ada di Indonesia serta mengenai pengaruh penerapan kepemilikan 

manajerial, komisaris independen, audit report lag, audit tenure dan kualitas audit 

terhadap integritas laporan keuangan. 



13 
 

1.4.2. Manfaat Praktis   

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sarana informasi dan pertimbangan bagi perusahaan agar dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk lebih memperhatikan 

integritas laporan keuangan sehingga dapat memberikan keuntungan baik 

bagi perusahaan maupun pihak-pihak yang berkepentingan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan informasi serta perbandingan dalam penulisan ilmiah 

selanjutnya berkaitan dengan integritas laporan keuangan. 
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